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INFOARTIKEL ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Volume 3 Brand Ambassador terhadap Keputusan Pembelian, untuk mengetahui dan
Nomor 3 menganalisis Kualitas Produk terhadap keputusan pembelian, produk sabun
Bulan Maret garnier men di Lumajang. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
Tahun 2021 penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang
Halaman 240-246 digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuisoner), untuk menganalisis

data dan informasi yang diperlukan maka penulis menggunakan teknik data
dimana digunakan pengujian hipotesis setelah melalui tahapan-tahapan
seperti menyebarkan angket. Untuk menguji kualitas angket menggunakan
uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis data kuantitatif, yakni menggunakan
perhitungan angka-angka kemudian menarik kesimpulan dari pengujian
tersebut, dengan regresi linier berganda, asumsi klasik, uji parsial (t),
simultan (F), koefisien determinasi (R2). Pengolahan data dalam penelitian
ini menggunakan program software SPSS 22. Berdasarkan hasil pengujian
secara persial pengaruh antara Brand Ambassador, terhadap Keputusan
Pembelian menunjukkan thitung lebih kecil dari ttabel. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima Ho ditolak. Berdasarkan hasil
pengujian nilai menunjukkan Fhitung lebih besar dari Ftabel, artinya Ho
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak berpengaruh signifikan
antara Brand Ambassador terhadap keputusan pembelian. Dan pengujian
dari Kualitas produk terhadap keputusan pembelian thitung lebih besar dari
tabel dan Fhitung lebih besar dari Ftabel sehingga di simpulkan bahwa ada
pengaruh signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian.
Nilai R-Square variabel Y (Keputusan Pembelian) dapat dijelaskan oleh
variabel Brand Ambassador (X1), Kualitas Produk (X2), terhadap
Keputusan Pembelian (Y), dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

Kata Kunci : Brand Ambassador, Kualitas Produk dan Keputusan
Pembelian.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and analyze the influence of
Brand Ambassador on Purchase Decisions, to determine and analyze
Product Quality on purchasing decisions, Garnier Men's soap products in
Lumajang. The research approach used in this study is a quantitative
approach. The data collection technique used in this study is a questionnaire
(questionnaire), to analyze the data and information needed, the authors use
data techniques where hypothesis testing is used after going through stages
such as distributing questionnaires. To test the quality of the questionnaire
using validity and reliability tests. The analysis technique used in this study
is quantitative data analysis technique, which uses the calculation of
numbers and then draws conclusions from the test, with multiple linear
regression, classical assumptions, partial test (t), simultaneous (F),
coefficient of determination (R2) . Data processing in this study using the
SPSS 22 software program. Based on the results of partial testing of the
influence between Brand Ambassadors, on Purchase Decisions, tcount is
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smaller than ttable. From these results it can be concluded that Ha is
accepted, Ho is rejected. Based on the test results, the value shows that
Fcount is greater than Ftable, meaning that Ho is rejected, so it can be
concluded that there is no significant effect between Brand Ambassadors on
purchasing decisions. And testing of product quality on purchasing
decisions tcount is greater than the table and Fcount is greater than Ftable
so that it is concluded that there is a significant influence between product
quality on purchasing decisions. The R-Square value of the Y variable
(Purchase Decision) can be explained by the Brand Ambassador variable
(X1), Product Quality (X2), to Purchase Decision (Y), and the rest is
influenced by other variables not examined.

Keywords: Brand Ambassador, Product Quality and Purchase Decision.

PENDAHULUAN

Pada zaman modern seperti sekarang ini perkembangan industri dan teknologi membawa dampak bagi
kehidupan manusia terutama didunia usaha saat ini. Disamping itu banyak usaha yang bermunculan baik
perusahaan besar maupun perusahaan kecil berdampak pada persaingan yang ketat antar perusahaan baik yang
sejenis maupun yang tidak sejenis.

Menurut Kotler dan Amstrong dalam (Stefani, 2013) didefinisikan secara luas, pemasaran adalah proses sosial
dan manajerial dimana pribadi atau organisasi memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui
penciptaan dan pertukaran nilai dengan yang lain. Dalam konteks bisnis yang lebih sempit, pemasaran mencakup
menciptakan hubungan pertukaran muatan dengan pelanggan yang menguntungkan.

Maka banyak Perusahaan yang berlomba-lomba membuat produk yang bagus dan menarik untuk konsumennya,
salah satunya di bidang kosmetik yaitu perawatan wajah. Perawatan wajah merupakan sebuah hal yang penting
bagi semua orang, terutama pada kalangan remaja. Hal ini sering dilakukan oleh kalangan remaja, karena
perawatan mempunyai banyak manfaat bagi para remaja. Dengan melakukan perawatan yaitu pada wajah sangat
membantu para remaja dalam menjaga dan merawat kulitnya agar tetap sehat.

Perawatan biasanya dilakukan remaja wanita, namun tidak sedikit pula remaja pria yang ikut melakukan
perawatan, aktivitas yang sering kita dilakukan setiap hari baik didalam ruangan maupun diluar ruangan
mmembuat wajah kita terkadang sering kusam dan terlihat tidak percaya diri. Maka dari itu banyak perawatan
yang sering digunakan digunakan oleh remaja didalam kehidupan sehari-hari, salah satunya yaitu perawatan
wajah. Merawat wajah dapat dilakukandengan mudah dan tidak akan menghabiskan waktu yang cukup banyak.
Cara yang dapat dilakukan remaja dalam merawat wajah adalah dengan membersihkan wajah menggunakan
sabun cuci muka, manggunakan pelembab wajah, memakai masker wajah menggunakan scrub dan sebagainya,
dengan begitu banyak perusahaan yang membuat produk pembersih wajah salah satunya.

Perusahaan garnier men membuat suatu produk sabun pembersih wajah untuk pria yaitu produk sabun garnier
men. Produk garnier men merupakan produk sabun pembersih wajah untuk para pria. Produk ini dibuat khusus
untuk kulit wajah kaum pria karena memiliki formula yang segar dan membuat kulit pria menjadi bersih
sehingga aman untuk digunakan dimana saja. Demikian juga untuk konsumen yang kerja dan mempunyai jadwal
yang padat, sabun ini bisa di bawah kemana saja karena ringan, bisa juga di gunakan di saat istirahat jam kerja
agar wajah bisa kembali terlihat segar.

Dengan bertambahnya jumlah produk pembersih wajah dipasaran, hal ini memberikan keleluasan kepada
konsumen untuk memilih merek yang sesuai dengan kebutuhannya. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis
terhadap perilaku konsumen sabun pembersih wajah untuk mengetahui cara pembeliannya. Banyaknya merek
pembersih wajah yang beredar dipasaran akan mendorong perusahaan untuk bersaing dan menarik minat
konsumen melalui berbagai strategi yang tepat, seperti mengubah kemasan, aroma, dan warna, selain itu
produsen juga berusaha mendistribusikan produknya kepasar agar produknya dapat diterima sesuai dengan
keinginan konsumen.

Keputusan pembelian menurut (Reven et al., 2017), adalah suatu keputusan akhir dari sekian banyaknya tahapan
sebelum melakukan pembelian terhadap produk yang akan dibeli. Sedangkan menurut (Kotler & Amstrong,
2013), keputusan pembelian sebagai proses dimana konsumen dapat mengidentifikasi masalah, menemukan
informasi tentang produk atau merek tertentu, dan mengevaluasi sejauh mana masing-masing alternatif ini dapat
memecahkan masalah, yang mengarah pada keputusan pembelian.

Berdasarkan pengertian diatas, keputusan pembelian merupakan sebuah hasil pemikiran dari konsumen untuk
membeli suatu produk yang sesuai dengan keinginan.

Menurut Lea-Greenwood, dalam (Siregar, 2014) brand ambassador is a tool used by companies to communicate
and connect with the public, regarding how them actually enhances sale. Penggunaan brand ambassador
dilakukan oleh perusahaan untuk mempengaruhi atau mengajak konsumen. Hal ini bertujuan agar konsumen
tertarik menggunakan produk, terlebih karena pemilihan brand ambassador biasanya didasarkan pada
pencitraan melalui seorang selebrititas yang terkenal.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuisoner), untuk menganalisis data dan informasi yang
diperlukan maka penulis menggunakan teknik data dimana digunakan pengujian hipotesis setelah melalui
tahapan-tahapan seperti menyebarkan angket. Untuk menguji kualitas angket menggunakan uji validitas dan
reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kuantitatif, yakni
menggunakan perhitungan angka-angka kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan regresi
linier berganda, asumsi klasik, uji parsial (t), simultan (F), koefisien determinasi (R2).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat Lumajang yaitu laki-laki maupun perempuan
yang pernah membeli produk garnier men. Adapun pertimbangan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
domisili Lumajang dengan batasan umur mulai 15-35 tahun karena responden yang memiliki batasan umur
tersebut akan lebih memahami pernyataan dalam mengisi kuesioner tentang pemakai garnier men.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan purposive sampling yaitu
peneliti menggunakan pertimbangan mandiri secara sengaja dalam memilih anggota populasi yang dianggap
dapat memberikan informasi yang peneliti butuhkan, teknik purposive sampling ini adalah : 1) konsumen yang
pernah melihat iklan garnier men, 2) konsumen yang pernah membeli produk garnier men minimal satu kali.
Hal ini dimaksudkan agar hasil respon yang didapat bisa sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Sampel yang
akan diambil pada penelitian ini sebesar 42 anggota sampel. Jumlah anggota sampel ini didasarkan pada
ketentuan tiga variabel pada penelitian ini x 14 responden sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

Pada uji normalitas dilakukan kepada sampel dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov test. Dengan
menetapkan derajat keyakinan (a) sebesar 5%. Sebuah data pada uji ini dinyatakan berdistribusi normal apabila
nilai Asymp Sig > 0,05. hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov test mendapatkan hasil (Asymp Sig)
sebesar 0,274. Dari hasil perolehan data tersebut lebih besar dari taraf signifikasi 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal. Pada uji multikolinearitas dapat dikatakan bebas
multikolinearitas apabila nila VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 hasil uji multikolinearitas dari model regresi
pada penelitian ini menunjukan nilai VIF setiap variabel < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Sehingga dapat
disimpulkan pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas. Pada uji heterokedastisitas
ini menggunakan grafik scatterplot, model regresi dapat dinyatakan bebas heterokedastisitas apabila tidak
terdapat suatu pola yang jelas, titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, hasil uji yang berupa
grafik bahwa titik-titik pada gambar menyebar tidak membentuk suatu pola di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, dari hal itu dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi Nilai Beta Sig. Keterangan
Konstan 4,879 - - -

Brand Ambassador (X1) 0,040 0,031 0,820 Tidak Signifikan
Kualitas Produk (X2) 0,636 0,838 0,000 Signifikan

Berdasarkan tabel diatas, sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 4,879+ 0,040X; + 0,636X; + €

Hasil Uji Hipotesis
Uji-t (Parsial)
Hasil Uji Hipotesis (Uji-t)

Variabel T Hitung T Tabel Sig. Keterangan
Brand Ambassador (X1) 0,229 1,682 0,820 Ho ditolak
Kualitas Produk (X2) 6,140 01,682 0,000 Ho diterima

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa Brand Ambassador (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
variabel brand ambassador (X1) mempunyai nilai thiung lebih kecil 0,229 dari tuper yaitu 1,682, kemudian nilai
sig sebesar 0,820 yang berari lebih besar dari taraf signifikan sebesar 0,05. Berdasarkan kesimpulan tersebut
maka Ho ditolak dan H, diterima dengan arti bahwa variabel brand ambassador (X1) tidak berpengaruh
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signifikan terhadap keputusan pembelian. Kualitas Produk (X2) terhadap Kepitusan Pemebelian (Y) variabel
kualitas produk (X2) mempunyai nilai thiung lebih besar dari tune yaitu 6,140, kemudian nilai sig sebesar 0,000
yang berari lebih kecil dari taraf signifikan sebesar 0,05. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka Ho diterima dan
Ha. ditolak dengan arti bahwa variabel kualitas produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Uji F (Simultan)
Hasil Uji F (Uji Simultan)

No Model Fhitung Sig Keterangan

1 Regression 57,052 0.000° (Signifikan)
Berdasarkan hasil uji F (Simultan) dapat diketahui bahwa hasil uji F (simultan) memperlihatkan nilai signifikansi
sebesar 0.000. Nilai tersebut berada dibawah nilai signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05 dan dari hasil ini
dapat disimpulkan bahwa brand ambassador dan kualitas produk berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan pembelian. Nilai F hitung sebesar 57,052 lebih kecil dari F tabel yaitu sebesar 3,23 maka dapat
disimpulkan bahwa brand ambassador dan kualitas produk berpengaruh secara simultan terhadap keputusan
pembelian produk sabun garnier men di Lumajang.

Koefisien Determinasi

Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square td. Error of the Estimate

1 0,863? 0,745 0,732 1,936
Dari hasil perhitugan dengan menggunakan program SPSS versi 22 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi
(R square) yang diperoleh sebesar 0,745. Hal ini berarti 74,5% keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh
variabel brand ambassador dan kualitas produk sedangkan sisanya yaitu 25,5% keputusan pembelian
dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti harga, lokasi, promosi
dan lain sebagainya.

PEMBAHASAN

Pengaruh Brand Ambassador Terhadap Keputusan Pembelian

Suatu brand ambaasador dapat dikatakan baik saat memenuhi beberapa kriteria yang menimbulkan ketertarikan
sendiri terhadap keputusan pembelian konsumen. Dimana beberapa kriteria tersebut termasuk dalam indikator
variabel penelitian yang berupa transference, congruence, dan kredibilitas. Penelitian ini di dominasi oleh
responden berjenis kelamin laki laki dengan rata-rata usia 21 — 26 tahun yang berstatus sebagai mahasiswa atau
pekerja wiraswasta. Terdapat beberapa hasil dari penelitian ini, dari hasil uji regresi analisis linier berganda
menunjukan bahwa koefisien dari variabel brand ambassador bernilai positif sebesar 0,040. Hal tersebut
membuktikan bahwa pengaruh brand ambassador terhadap keputusan pembelian adalah positif. Dan pada uji
hipotesis (Uji-t) pada penelitian ini menunjukan brand ambassador tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian dengan nilai sig sebesar 0,820 dimana thiwng > trabel dan tingkat signifikasi < 0,05.

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas produk adalah keunggulan dari suatu produk yang dapat memenuhi kepuasan konsumen apabila mereka
menggunakan produk tersebut. Penelitian ini didominasi oleh responden dengan rentang usia 21 — 26 tahun
dengan responden dominan laki laki.Terdapat beberapa hasil dari penelitian ini, dari hasil uji regresi analisis
linier berganda menunjukan bahwa koefisien dari variabel kualitas produk bernilai positif sebesar 0.636 Hal
tersebut membuktikan bahwa pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian adalah positif. Dan pada
uji hipotesis (Uji-t) pada penelitian ini menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian dengan nilai sig sebesar 0,000 dimana thiung > tbel dan tingkat signifikasi < 0,05. Pada
kasus ini responden menempatkan informasi yang dapat diandalkan atau tidak dari kualitas produk sebagai
pertimbangan terakhir. Berdasarkan hal tersebut penting bagi kualitas produk untuk memahami dan
memaksimalkan faktor apa saja yang memiliki dampak efektif seperti pada fungsi produk, fitur produk,
kehandalan produk, pelayanan produk, estetika produk dan persepsi kualitas produk yang telah dibahas
sebelumnya. Berdasarkan pembahasan penelitian diatas maka dapat diketahui kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh positif dan tidak signifikan dari brand ambassador terhadap keputusan pembelian. Sedangkan kualitas
produk menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Sehingga
bagi perusahaan diharapkan dapat memilih brand ambassador dan kualitas produk yang tepat, yang memiliki
unsur-unsur positif agar dapat memberikan pengaruh persuasif yang efektif saat mempromosikan suatu brand
sehingga dapat membuat responden berminat untuk membeli produk prusahaan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan analisis data mengenai pengaruh brand ambassador dan kualitas produk terhadap

keputusan pembelian pada produk garnier men di Lumajang maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Brand ambassador berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian produk garnier
men di Lumajang. Hal tersebut membuktikan bahwa kredibilitas dari suatu pemeran atau celebrity atau
selebgram itu sangat penting untuk diperhitungkan. Jadi semakin baik kredibilitas yang dimiliki oleh
celebrity dimana dipersepsikan sebagai transference, congruence, dan kredibilitas yang dapat dipercaya, dan
menarik maka akan semakin tinggi juga keputusan pemblian konsumen terhadap produk yang telah diulas
oleh celebrity atau selebgram tersebut.

2. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen produk
sabun garnier men di Lumajang. Hal tersebut membuktikan bahwa fungsi produk, fitur produk, kehandalan
produk, pelayanan produk, estetika produk dan persepsi kualitas produk itu sangat penting untuk
diperhitungkan. Jadi semakin tinggi fungsi produk, fitur produk, kehandalan produk, pelayanan produk,
estetika produk dan persepsi kualitas produk maka akan semakin tinggi juga keputusan pembelian konsumen
terhadap produk garnier men di Lumajang.

3. Dari hasil perhitugan dengan menggunakan program SPSS versi 22 dapat diketahui bahwa koefisien
determinasi (R square) yang diperoleh sebesar 0,745. Hal ini berarti 74,5% keputusan pembelian dapat
dijelaskan oleh variabel brand ambassador dan kualitas produk sedangkan sisanya yaitu 25,5% keputusan
pembelian dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti harga,
lokasi, promosi dan lain sebagainya.
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